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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-fakor yang mempengaruhi sikap mahasiswa terhadap niat
menggunakan ChatGPT untuk menunjang proses pembelajaran pada studi kasus mahasiswa Politeknik Negeri Batam
berdasarkan teori TAM. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 126 responden yang merupakan mahasiswa prodi Akuntansi
Manajerial angkatan 2020 yang masih aktif pada tahun ajaran 2023/2024. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Analisis data dilakukan menggunakan PLS-SEM dengan bantuan program akuntansi SmartPLS
Versi 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua faktor yang dihipotesiskan berpengaruh signifikan terhadap sikap dan
niat mahasiswa menggunakan ChatGPT dalam menunjang proses pembelajaran. Dari keenam hipotesis yang diajukan, terdapat
3 (tiga) hipotesis yang diterima yaitu H2, H5, dan H6, serta 3 (tiga) hipotesis yang ditolak yaitu H1, H3, dan H4. Meskipun
demikian, kemudahan dan motivasi hedonis memiliki pengaruh positif yang dominan. Hal ini konsisten dengan teori TAM yang

menekankan pentingnya kemudahan dan motivasi dalam adopsi teknologi.
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Pendahuluan

Seiring dengan kemajuan teknologi yang pesat,
pendidikan di Indonesia turut mengalami perubahan
yang signifikan. Lestari (2018), menyatakan bahwa
“Perkembangan ilmu pengetahuan ini mendukung
untuk terciptanya teknologi-teknologi baru yang
menandai adanya kemajuan zaman.” Dalam dunia
pendidikan, teknologi tidak hanya sekedar alat, namun
juga telah mengubah paradigma pendidikan secara
keseluruhan (Pratiwi, 2023). Pemanfaatan teknologi
dalam konteks pendidikan membuka peluang baru
sekaligus menjadi tantangan baru bagi dunia
pendidikan saat ini. Oleh karena itu,
pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan mutu
pendidikan menjadi topik yang memiliki peranan

penting karena kontribusinya dalam  proses
pembelajaran.

Penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam
pendidikan dapat membawa manfaat besar bagi
mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan yang dimiliki. Menurut Haenlein et al.
(2019), kecerdasan buatan diartikan sebagai
kemampuan sebuah sistem untuk menafsirkan data
eksternal dengan benar, belajar dari data tersebut, dan
menerapkan pembelajaran tersebut untuk mencapai
tujuan dan tugas tertentu melalui adaptasi yang
fleksibel. Namun, perlu diketahui bahwa pemanfaatan
teknologi Al bukan berarti menggantikan peran
pendidik yang tetap memiliki peran penting dalam
mengajar dan memberikan pencerahan yang
substansial, melainkan sebagai alat penunjang yang
dapat memperkaya dan meningkatkan kualitas
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pembelajaran. ChatGPT adalah salah satu teknologi
kecerdasan buatan yang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran.

ChatGPT termasuk jenis Al baru vyang
diperkenalkan oleh OpenAl pada November 2022 dan
berpotensi menjadi teknologi tujuan umum berikutnya
yang signifikan (Tiwari et al., 2023). Dalam kurun
waktu yang singkat, ChatGPT telah menarik perhatian
besar dari kalangan korporasi dan akademisi di dunia
internet. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh
Populix yang dilansir dari databoks.katadata.co.id,
ChatGPT menempati urutan teratas sebagai aplikasi
Al yang paling banyak digunakan di Indonesia.
Menurut Murcahyanto (2023), ChatGPT adalah salah
satu  teknologi kecerdasan buatan  (Artificial
Intelligence) yang memiliki kemampuan untuk
menghasilkan teks dengan kualitas yang sangat baik
dan alami. Dengan kemampuannya dalam memahami
bahasa alami, ChatGPT dapat membantu pengguna
dengan berbagai pertanyaan, saran, atau berbagi
informasi yang mereka miliki dalam format teks.
ChatGPT juga dapat memberikan penjelasan
tambahan yang jelas dan ringkas sehingga lebih
mudah dipahami oleh mahasiswa. Oleh karena itu,
keberadaan ChatGPT saat ini sangat berguna di bidang
pendidikan.

Kemajuan teknologi dengan kehadiran kecerdasan
buatan seperti ChatGPT membawa inovasi baru dalam
dunia teknologi saat ini, terutama dalam penerapannya
di sektor pendidikan. Mengingat mahasiswa kini dapat
dengan mudah mengakses internet dan berbagai
aplikasi digital, maka penting untuk mengeksplorasi
potensi pemanfaatan teknologi dalam konteks
pembelajaran. Mengacu pada unsur kebaruan ini,
maka urgensi penelitian terletak pada pentingnya
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  sikap mahasiswa terhadap niat
menggunakan ChatGPT dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini merupakan bentuk replikasi dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tiwari et
al., 2023. Penelitian sebelumnya memiliki tujuan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor ~ yang
menentukan sikap siswa terhadap penggunaan alat
kecerdasan buatan (Al) yang baru muncul, Chat
Generative Pre-Trained Transformer (ChatGPT),
untuk tujuan pendidikan dan  pembelajaran
berdasarkan model penerimaan teknologi.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian ini
juga menggunakan teori TAM (Technology
Acceptance Model) untuk menjelaskan perilaku
penggunanya dan menambahkan faktor-faktor lainnya
seperti kredibilitas yang dirasakan, kehadiran sosial
yang dirasakan, dan motivasi hedonis untuk menilai

kompatibilitasnya. Alasan peneliti tetap menggunakan
teori TAM adalah karena teori tersebut mampu
memberikan penjelasan yang kuat dan sederhana
terkait dengan penerimaan teknologi informasi. Selain
itu, penelitian mengenai penggunaan ChatGPT
berbasis Al di sektor pendidikan masih terbatas. Maka
dari itu, tujuan dilakukannya proses replikasi
diharapkan dapat menjawab masalah penelitian yang
sama dengan tujuan untuk melihat keabsahan teori
pada penelitian sebelumnya.

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu terletak pada subjek
penelitian yang diuji. Pada penelitian sebelumnya,
yang menjadi subjek penelitiannya adalah penduduk
Oman dengan target audiens dalam studinya adalah
generasi milenial yang mengenal ChatGPT dan lahir
antara pertengahan tahun 1990-an hingga awal tahun
2000-an. Sementara, subjek pada penelitian ini adalah
mahasiswa Prodi Akuntansi Manajerial Politeknik
Negeri Batam angkatan 2020 yang masih aktif pada
tahun ajaran 2023/2024 yang saat ini berusia 12-27
tahun dan pernah menggunakan ChatGPT. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-
fakor yang mempengaruhi sikap mahasiswa terhadap
niat menggunakan ChatGPT untuk menunjang proses
pembelajaran berdasarkan teori TAM.

Kajian Teori
Technology Acceptance Model (TAM)

Anugrah & Ompusunggu (dalam Hartono, 2018)
menjelaskan bahwa terdapat beberapa teori yang
menjelaskan bagaimana teknologi diterima dan
digunakan oleh penggunanya. Teori-teori tersebut
meliputi teori tindakan beralasan (Theory of Reasoned
Action atau TRA), model penerimaan teknologi
(Technology Acceptance Model atau TAM), teori
perilaku rencanaan (Theory of Planned Behavior atau
TPB), dan lainnya. Technology Acceptence Model
(TAM) merupakan adopsi dari model Theory of
Reasoned Action (TRA) yang pertama kali diusulkan
olen Davis, F. D. (1989). Tujuannya untuk
memprediksi dan menjelaskan bagaimana penerimaan
pengguna terhadap suatu teknologi atau sistem
informasi. TAM yang dikembangkan menambahkan
dua konstruk utama ke dalam model TRA yang sudah
ada sebelumnya (kemudahan penggunaan Yyang
dirasakan dan kegunaan yang dirasakan), yang dapat
menentukan  niat  perilaku  seseorang  untuk
menggunakan suatu teknologi.
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Gambar 1. Model Teori TAM

Davis, F. D. (1989) menyebutkan bahwa tingkat
penerimaan pengguna teknologi informasi ditentukan
oleh lima konstruk, yaitu:

1. Pemakaian nyata (actual system usage)

2. Perilaku untuk menggunakan (behavioral
intention to use)

3. Sikap dalam menggunakan (attitude toward
using)

4. Persepsi pengguna terhadap kemudahan
(perceived ease of use)

5. Persepsi pengguna terhadap
(perceived usefulness)

manfaat

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Setyawati (2020), Udayana et al., (2022), dan Sucianti
et al.,, (2022) mengungkapkan bahwa perceived
usefulness dan perceived ease of use berpengaruh
positif yang signifikan terhadap attitude towards
using. Tiwari et al., (2023) juga menyatakan bahwa
perceived usefulness mempunyai dampak positif
terhadap attitude towards using. Penelitian lebih lanjut
mengungkapkan bahwa attitude to use ChatGPT
ditemukan signifikan dan dipengaruhi secara positif
oleh perceived credibility (Kim et al., 2022, Tiwari et
al., 2023, Julian S & Susan, 2023). Selanjutnya, dalam
penelitian Tiwari et al., (2023) menunjukkan bahwa
perceived social presence berpengaruh positif dan
signifikan terhadap attitude towards using. Menurut
Sugijono & Pratomo (2024) dan Tiwari et al., (2023),
dari hasil penelitian yang dilakukan mengungkapkan
bahwa hedonic motivation berpengaruh positif
terhadap attitude towards using. Terakhir, dalam
penelitian yang dilakukan oleh Setyawati (2020),
Handayani et al., (2023), dan Tiwari et al., (2023)
menunjukkan bahwa attitude towards using
berpengaruh  positif dan  signifikan terhadap
behavioral intention.

Pengembangan Hipotesis

Menurut  Sugiyono  (2017:284),  hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian yang diajukan. Hipotesis
dirumuskan berdasarkan landasan teori dan didukung

oleh penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini
terdapat 7 (tujuh) konstruk yang akan diujikan, yaitu
kegunaan yang dirasakan (X1), kemudahan yang
dirasakan (X2), kredibilitas yang dirasakan (X3),
kehadiran sosial yang dirasakan (X4), dan motivasi
hedonis (X5) sebagai variabel independen; sikap
terhadap penggunaan (Z) sebagai variabel intervening;
dan niat menggunakan (Y) sebagai variabel dependen.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disusun
beberapa hipotesis sebagai berikut

H1: Kegunaan yang dirasakan memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap sikap mahasiswa
dalam menggunakan ChatGPT untuk menunjang
proses pembelajaran.

H2: Kemudahan penggunaan yang dirasakan
memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap sikap mahasiswa dalam menggunakan
ChatGPT untuk menunjang proses pembelajaran.

H3: Kredibilitas yang dirasakan memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap sikap mahasiswa
dalam menggunakan ChatGPT untuk menunjang
proses pembelajaran.

H4: Kehadiran sosial yang dirasakan memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap sikap
mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT untuk
menunjang proses pembelajaran.

H5: Motivasi hedonis memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap sikap mahasiswa dalam
menggunakan ChatGPT untuk menunjang proses
pembelajaran.

H6: Sikap mahasiswa memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap niat menggunakan ChatGPT
untuk menunjang proses pembelajaran.

Kegunaan yang
dirasakan (X1)
Kemudahan yang H1

dirasakan (X2) \
H2,
H3 Sikap terhadap H6 Niat menggunakan

penggunaan (Z) )
H4
Kehadiran sosial

yang dirasakan (X4) HS5

Motivasi hedonis
x5

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

Kredibilitas yang
dirasakan (X3)

Gambar 2. Kerangka Teoritis

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
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deskriptif. Tujuannya untuk mengukur variabel-
variabel serta mengidentifikasi pola dan hubungan
antar variabel tersebut secara objektif. Operasional
variabel dan skala pengukuran yang digunakan dapat
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1
Operasional Variabel dan Pengukurannya
Variabel Sub Indikator Skala Sumber
Kegunaan Pekerjaan selesai dengan
yang cepat
dirasakan Menjadikan pekerjaan lebih
(X1) mudah . Rajif et
Meningkatkan kinerja Ordinal al. (12018)
Meningkatkan produktivitas
Meningkatkan efektivitas
Berguna
Kemudahan Kemudahan untuk dipelajari
yang Kemudahan mencapai tujuan
dirasakan Jelas dan mudah dipahami . Rajif et
(x2) Fleksibel Ordinal ) ' (2018)
Bebas dari kesulitan
Kemudahan penggunaan
Kredibilitas Dapat dipercaya
yang Dapat diandalkan _ Gong &
dirasakan Aman Ordinal [2\‘0352
(X3) Rahasia (2004)
Kehadiran Perasaan terlibat dengan
sosial yang seseorang
dirasakan Perasaan berkomunikasi Gefen &
(X4) dengan agen yang cerdas Ordinal Straub
Merasa ditemani oleh (2004)
makhluk yang cerdas
Rasa kepekaan manusia
Motivasi Peningkatan motivasi dalam L
hedonis (X5)  belajar Malg‘swka
Penl_ngkatan keaktifan dalam Ordinal Qadariah
belajar (2023)
Menyelesaikan tepat waktu
Sikap Membuat pembelajaran
terhadap menjadi menarik Salmi &
penggunaan Kreatif dan inovatif Ordinal  Setiyanti
2 Kepuasan (2023)
Menikmati Penggunaan
Niat Niat untuk tetap menggunakan Raiif et
menggunakan  Memberikan rekomendasi Ordinal J
) al., (2018)
(Y) kepada orang lain

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini

Akuntansi  Manajerial Politeknik Negeri Batam
angkatan 2020 tahun ajaran 2023/2024. Penetapan
jumlah sampel menggunakan rumus Slovin, sehingga
diketahui ukuran sampel yang dibutuhkan vyaitu
sebanyak 126 responden (dengan taraf kesalahan 5%).
Selanjutnya, untuk penarikan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling, dengan
kriteria sebagai berikut.

a. Mahasiswa Prodi Akuntansi Manajerial
Politeknik Negeri Batam angkatan 2020 yang
terdaftar dan masih aktif pada tahun ajaran
2023/2024;

b. Pria dan wanita yang saat ini berusia 12-27
tahun; dan

c. Pernah menggunakan ChatGPT.

Teknik Analisis Data

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan
software SmartPLS 4, dengan metode analisis data
yaitu PLS-SEM (Partial Least Squares Structural
Equation Modeling). Menurut Hamid & Anwar
(2019), PLS-SEM memiliki dua tahapan evaluasi
model pengukuran yang digunakan, yaitu model
pengukuran (outer model) dan model struktural (inner
model). Berikut tahap pengujian data dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

adalah data kuantitatif yang diolah dan disajikan
dalam bentuk angka atau numerik. Sumber data yang
digunakan adalah data primer, yang diperoleh dari
hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden
melalui Google Forms. Adapun instrumen penelitian
diukur dengan skala likert 1-5 yang bertujuan untuk
mengukur sikap yang menyatakan setuju atau
ketidaksetujuan. Dalam penelitian ini, populasi
berjumlah sebanyak 183 mahasiswa aktif Prodi

Tabel 2
Tahap Pengujian Data
Pengujian Parameter Rul of Thumb
Loading >0.70 .
Factor > O,50_ma_5|h
dapat diterima
Validitas Average
Konvergen Variance
’ Extracted >050
(AVE)
>0,70
Korelasi antara
indikator dengan
o Cross Loading konstruknya >
B korelasi dengan
= - konstruk blok
g Yall'dlt'as lainnya
3 Diskriminan Nilai akar AVE >
korelasi antara
Fornell- konstruk dengan
Larcker .
konstruk lainnya
dalam model
Cronbach's >0,70
Alpha > 0,60
Uji Reliabilitas Composite
Reliability >0,70
(CR)
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Kriteria

Pengujian Pengujian Kesimpulan
0,25 Model Lemah
R Square 0,50 Model Sedang
0,75 Model Kuat
0,02 Lemah
Q Square 0,15 Moderat
0,35 Kuat
0,02 Kecil/rendah
F Squgirzee§Effect 0,15 Menengah/sedang
= 0,35 Besar/kuat
-é Goodness of FIT SRO'\,/lllg < Model Fit
E P Values < Berpengaruh
= Path Coefficients 0,05 Slgrr;g;ian
(Direct Effect) P Values >
005 Berpe_ngaruh
' Signifikan
Tidak terjadi
VIF<5 kolinearitas antar
Multikolinearitas kons_tru_k
Terjadi
VIF>5 kolinearitas antar
konstruk

Sumber: Hair et al., (2011)

Hasil Analisis dan Pembahasan
Karakteristik Demografi Responden

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa dari 183
kuesioner yang disebarkan, jumlah kuesioner yang
kembali hanya sebanyak 132. Kuesioner yang tidak
kembali sebanyak 51. Kuesioner yang tidak
memenubhi Kkriteria penelitian sebanyak 6. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang dapat
diolah berjumlah 126 responden.

Tabel 3
Karakteristik Data
Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebarkan 183
Kuesioner yang tidak kembali 51
Kuesioner yang kembali 132
Kuesioner yang tidak sesuai dengan kriteria 6

penelitian

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

Hasil analisis deskriptif menunjukkan karakteristik
demografis responden dari 126 sampel yang
digunakan yaitu terdapat 23 responden laki-laki (18%)
dan 103 responden perempuan (82%). Jumlah tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah perempuan.

Selanjutnya, karakteristik berdasarkan umur yang
terdiri dari 21 tahun sebanyak 28 orang (22%), 22
tahun sebanyak 62 orang (49%), 23 tahun sebanyak 26

orang (21%), 24 tahun sebanyak 6 orang (5%), 25
tahun dan 27 tahun sebanyak 2 orang (2%). Dari
jumlah tersebut menunjukkan bahwa mayoritas umur
responden yang mengisi kuesioner adalah usia 22
tahun.

Tabel 4
Karakteristik Demografis Responden
Variabel Kategori N %
Jenis Kelamin Laki-laki 23 18%
Perempuan 103 82%
TOTAL 126 100%
Program Studi  Akuntansi Manajerial 126 100%
TOTAL 126 100%
Umur 21 tahun 28 22%
22 tahun 62 49%
23 tahun 26 21%
24 tahun 6 5%
25 tahun 2 2%
27 tahun 2 2%
TOTAL 126 100%
Pernah Ya 126 100%
Menggunakan
Aplikasi Al
ChatGPT TOTAL 126 100%

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024
Statistik Deskriptif

Pada Tabel 5 diketahui hasil statistik deskriptif
yang menunjukkan bahwa indikator variabel pada
variabel kegunaan yang dirasakan (X1) yang tertinggi
terletak pada X1.1 dengan rata-rata skor 4,333 yaitu
saya merasa menggunakan ChatGPT dalam
menunjang  proses  pembelajaran  menjadikan
pengerjaan selesai dengan cepat. Pada variabel
kemudahan yang dirasakan (X2) yang tertinggi
terletak pada X2.1 dengan rata-rata skor 4,437 yaitu
saya merasa menggunakan ChatGPT mudah untuk
dipelajari.

Tabel 5
Hasil Statistik Deskriptif

Name Mean Median Scale Scale Standard

min max deviation
X1.1 4,333 4 3 5 0,617
X1.2 4,302 4 3 5 0,621
X1.3 3,992 4 1 5 1,012
X1.4 3,913 4 1 5 0,984
X1.5 4,048 4 1 5 0,916
X1.6 4,190 4 2 5 0,710
X2.1 4,437 4 3 5 0,570
X2.2 4,222 4 2 5 0,776
X2.3 4,167 4 2 5 0,774
X2.4 4,357 4 2 5 0,660
X2.5 4,198 4 2 5 0,826
X2.6 4,357 4 3 5 0,623
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Name Mean Median Scale Scale Standard

min max deviation
X3.1 3,865 4 2 5 0,937
X3.2 3,976 4 1 5 0,877
X3.3 3,825 4 1 5 0,943
X3.4 3,770 4 1 5 0,910
X4.1 3,508 4 1 5 1,111
X4.2 3,825 4 1 5 0,927
X4.3 3,905 4 1 5 0,963
X4.4 3,738 4 1 5 1,001
X5.1 3,841 4 1 5 0,895
X5.2 3,849 4 1 5 0,943
X5.3 4,079 4 2 5 0,741
Z1 4,111 4 2 5 0,779
Z.2 4,087 4 1 5 0,797
Z.3 4,151 4 2 5 0,713
Z4 4,222 4 3 5 0,641
Y.l 4,000 4 2 5 0,756
Y.2 4,008 4 2 5 0,821

N

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

Pada variabel kredibilitas yang dirasakan (X3) yang
tertinggi terletak pada X3.2 dengan skor rata-rata
3,976 yaitu saya merasa ChatGPT dapat diandalkan
dalam menunjang proses pembelajaran. Pada variabel
kehadiran sosial yang dirasakan (X4) yang tertinggi
terletak pada X4.3 dengan rata-rata skor 3,905 yaitu

ared
‘‘‘‘‘
ases
Qa 5
0805 / asrr
_— A aradaian yang dirmsakan OCX)

saya merasa ketika menggunakan ChatGPT seperti
ditemani oleh agen yang cerdas. Pada variabel
motivasi hedonis (X5) yang tertinggi terletak pada
X5.3 dengan rata-rata skor 4,079 vyaitu secara
keseluruhan saya merasa ChatGPT dapat memotivasi
saya untuk menyelesaikan tugas tepat waktu. Pada
variabel sikap terhadap penggunaan (Z) yang tertinggi
terletak pada Z.3 dengan rata-rata skor 4,151 yaitu
saya merasa puas selama menggunakan ChatGPT.
Pada variabel niat menggunakan (Y) yang tertinggi
terletak pada Y.2 dengan rata-rata skor 4,008 yaitu
saya merekomendasikan ChatGPT untuk menunjang
proses pembelajaran kepada teman atau rekan-rekan
mahasiswa.

Uji Validitas Konstruk
Dalam PLS-SEM, uji validitas konstruk terdiri dari

dua tahapan, yaitu validitas konvergen dan validitas
diskriminan.

e

4 e —onz®
7 ooxr

T — -

Nist mengguenakan (Y)

Sumber: SmartPLS 4 Output

Gambar 3. Path Coefficients, Outer Loading, dan R-Square Value
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Tabel 6
Hasil Uji Loading Factor dan Average Variance Inflation Factor
(AVE)
. Loading  Awverage variance
Variabel Item factor extracted (AVE)
X1.1 0,775 0,679
X1.2 0,820
Kegunaan yang X1.3 0,777
dirasakan (X1) X1.4 0,860
X1.5 0,827
X1.6 0,879
X2.1 0,772 0,658
X2.2 0,794
Kemudahan yang X2.3 0,749
dirasakan (X2) X2.4 0,863
X2.5 0,805
X2.6 0,876
X3.1 0,848 0,731
Kredibilitas yang X3.2 0,876
dirasakan (X3) X3.3 0,862
X3.4 0,833
X4.1 0,889 0,779
Kehadiran sosial X4.2 0,914
yang dirasakan (X4) X4.3 0,910
X4.4 0,814
Motivasi hedonis %51 0,911 0,819
(X5) X5.2 0,916
X5.3 0,888
Z1 0,889 0,774
Sikap terhadap Z2 0,854
penggunaan (Z) 2.3 0,877
Z4 0,898
Niat menggunakan Y.l 0,932 0,864
(Y) Y.2 0,927

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

Pada Tabel 6, output nilai loading factor untuk
variabel kegunaan yang dirasakan (X1) dengan 6
indikator pengukuran, variabel kemudahan yang
dirasakan (X2) dengan 6 indikator pengukuran,
variabel kredibilitas yang dirasakan (X3) dengan 4
indikator pengukuran, variabel kehadiran sosial yang
dirasakan (X4) dengan 4 indikator pengukuran,
variabel motivasi hedonis (X5) dengan 3 indikator
pengukuran, variabel sikap terhadap penggunaan (Z)
dengan 4 indikator pengukuran, dan variabel niat
menggunakan (Y) dengan 2 indikator pengukuran
menunjukkan bahwa nilai loading factor di atas 0,70.
Dengan demikian, asumsi validitas konvergen
berdasarkan loading factor dinyatakan terpenuhi atau
valid.

Nilai AVE untuk masing-masing konstruk adalah
X1=0,679, X2 =0,658, X3 =0,731, X4 =0,779, X5
= 0,819, Z = 0,774, dan Y = 0,864, sehingga dapat

disimpulkan bahwa ketujuh konstruk memiliki nilai >
0,50. Artinya, asumsi konvergen berdasarkan nilai
AVE dinyatakan terpenuhi atau valid.

Tabel 7
Hasil Uji Cross Loading
X1 X2 X3 X4 X5 Y4 Y

X11 0,775 0,745 0527 0353 0465 0576 0,525
X12 0820 0,742 0540 0,39 0547 0,611 0,506
X13 0,777 0528 0526 0449 0540 0,518 0,502
X14 0860 0579 0655 0,39% 0603 0576 0,521
X15 0827 0533 0651 0309 0579 0553 0,484
X16 0879 0,727 0635 0,383 0646 0684 0,577
X21 0519 0,772 0389 0303 0435 055 0478
X22 0699 0,794 0630 038 0539 0625 0,535
X23 0698 0,749 0550 0,351 0543 0,566 0,508
X24 0667 0863 0543 0453 0589 0,671 0,565
X25 0557 0805 0508 0485 0460 0579 0,492
X26 0674 0876 0521 0429 0506 0,705 0,598
X31 0698 0653 0848 0520 0,657 0,696 0,618
X32 0659 0628 0876 0435 0698 0669 0,624
X33 0547 0438 0862 0493 0639 0566 0471
X34 0502 0444 0833 0571 0592 0492 0,396
X41 0463 0443 0550 0,889 0432 0500 0,479
X42 0436 0488 0488 0914 0439 0513 0,440
X43 03% 0492 0513 0910 0465 0,503 0,472
X44 0322 0305 0519 0814 0472 0413 0,298
X51 0597 0525 0672 0527 0911 0,683 0,557
X52 0613 0510 0,738 0,407 0916 0,694 0,558
X53 0648 0669 0656 0450 0,888 0,764 0,584
Z1 0607 0644 0626 0531 0,738 0,889 0,713
z2 0660 0610 0649 0452 0,764 0,854 0,572
Z3 0582 0,704 0631 0471 0586 0,877 0,804
Z4 0675 0,727 0633 0475 0,706 0,898 0,709
Y.l 0602 0640 0,619 0,442 0,587 0,757 0,932
Y2 0571 0577 0553 0457 0578 0,728 0,927

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

Nilai cross loading pada Tabel 7 diketahui bahwa
korelasi antara indikator dengan konstruknya lebih
besar dari korelasi dengan konstruk blok lainnya. Hal
ini  mengindikasikan  bahwa  konstruk laten
memproduksi ukuran lebih baik daripada ukuran blok
lainnya, sehingga asumsi validitas diskriminan
berdasarkan cross loading dinyatakan sudah terpenuhi
dan dapat diterima.

Selanjutnya pada Tabel 8, berdasarkan hasil uji
fornell-larcker diketahui bahwa ketujuh konstruk
memiliki nilai square root AVE lebih besar dari
korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya
dalam model. Dengan demikian, asumsi validitas
diskriminan berdasarkan fornell-larcker dinyatakan
sudah terpenuhi dan dapat diterima.
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Tabel 8
Hasil Uji Fornell-Larcker
X1 X4 X2 X3 X5 Y Z
Kegunaan yang dirasakan (X1) 0,824
Kehadiran sosial yang dirasakan (X4) 0,461 0,883
Kemudahan yang dirasakan (X2) 0,786 0,495 0,811
Kredibilitas yang dirasakan (X3) 0,715 0,584 0,646 0,855
Motivasi hedonis (X5) 0,686 0510 0,632 0,760 0,905
Niat menggunakan (Y) 0,631 0484 0655 0,631 0,627 0,930
Sikap terhadap penggunaan (Z) 0,716 0549 0,765 0,720 0,791 0,799 0,880

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 9,
diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dan nilai
composite reliability (CR) dalam penelitian ini berada
di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa ketujuh
konstruk dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel
atau konsisten dalam mengukur konstruk terkait.

Tabel 9
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's Cor_np(_)s_ite Cor_np(_)s_ite 6;?5%2
reliability reliability
alpha (tho_a) (tho_c) extracted
- - (AVE)
X1 0,905 0,910 0,927 0,679
X2 0,895 0,901 0,920 0,658
X3 0,879 0,890 0,916 0,731
X4 0,905 0,912 0,934 0,779
X5 0,890 0,892 0,931 0,819
z 0,903 0,905 0,932 0,774
Y 0,843 0,844 0,927 0,864

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024
R-Square dan Q-Square

Dalam penelitian ini, analisis R-Square dilakukan
untuk menilai seberapa baik model yang dibangun
dapat menjelaskan variabilitas dalam variabel
dependen yaitu niat menggunakan (Y) dan variabilitas
dalam variabel intervening vyaitu sikap terhadap
penggunaan (Z). Hasil analisisnya dapat dilihat pada
Tabel 10.

Tabel 10
Hasil Uji R-Square dan Q-Square
R2
2 2
R adjusted Q
Niat menggunakan (Y) 0,638 0,635 0,491
Sikap terhadap penggunaan (Z) 0,752 0,742 0,705

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

Nilai R? untuk sikap terhadap penggunaan (Z)
adalah sebesar 0,752. Hal tersebut menunjukkan

bahwa 75,2% variabilitas dalam sikap terhadap
penggunaan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen dalam model, seperti kegunaan yang
dirasakan, kemudahan yang dirasakan, kredibilitas
yang dirasakan, kehadiran sosial yang dirasakan, dan
motivasi hedonis. Nilai ini termasuk dalam kategori
model kuat (letaknya di atas 0,75), menunjukkan
bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang
baik untuk sikap terhadap penggunaan (Y). Sisanya
sebesar 24,8% sikap terhadap  penggunaan
dipengaruhi oleh variabel lain. Selanjutnya, nilai R?
untuk niat menggunakan (Y) adalah sebesar 0,638.
Hal tersebut menunjukkan bahwa 63,8% variabilitas
dalam niat menggunakan dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel independen dan variabel intervening
(sikap terhadap penggunaan) dalam model. Nilai ini
termasuk dalam kategori model sedang (letaknya di
antara 0,50 dan 0,75), menunjukkan bahwa model
memiliki kekuatan prediksi yang moderat. Sisanya
sebesar 36,2% niat menggunakan dipengaruhi oleh
variabel lain.

Sedangkan analisis Q-Square dilakukan untuk
menilai seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan
oleh model dan estimasi parameternya. Nilai Q2 untuk
sikap terhadap penggunaan (Z) sebesar 0,705 dan niat
menggunakan (Y) sebesar 0,491 menunjukkan bahwa
model memiliki kemampuan prediksi yang tinggi
untuk variabel ini. Dengan kata lain, model tersebut
sangat efektif dalam menjelaskan dan memprediksi
sikap mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT dan
niat mereka untuk menggunakan teknologi ini. Hal ini
karena nilai Q2 > 0,35 sehingga tingkat relevansi
prediktifnya berada pada kategori kuat.

F-Square (Effect Size)

Berdasarkan hasil uji F-Square pada Tabel 11,
menjelaskan bahwa nilai f2 pada X1 terhadap Z adalah
0,001 (sangat kecil). Hal ini menunjukkan bahwa
kegunaan yang dirasakan hampir memiliki kontribusi
pada sikap terhadap penggunaan dibandingkan
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variabel lainnya. Nilai f2 pada X2 terhadap Z adalah
0,202 (sedang). Hal ini menunjukkan bahwa
kemudahan yang dirasakan memiliki kontribusi
signifikan pada sikap terhadap penggunaan. Nilai 2
pada X3 terhadap Z adalah 0,009 (sangat kecil). Hal
ini menunjukkan bahwa kredibilitas yang dirasakan
hampir tidak memiliki kontribusi pada sikap terhadap
penggunaan dibandingkan variabel lainnya. Nilai ?
pada X4 terhadap Z adalah 0,017 (sangat kecil dan
hampir mendekati kecil). Hal ini menunjukkan bahwa
kehadiran sosial yang dirasakan masih memiliki
kontribusi pada sikap terhadap penggunaan meskipun
kecil. Nilai f2 pada X5 terhadap Z adalah 0,275
(sedang). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
hedonis memiliki kontribusi signifikan pada sikap
terhadap penggunaan. Terakhir, nilai 2 pada Z
terhadap Y adalah 1,764 (sangat besar). Hal ini
menunjukkan bahwa sikap terhadap penggunaan
sebagai variabel intervening memiliki pengaruh yang
kuat terhadap niat menggunakan.

Tabel 11
Hasil Uji F-Square
Hubungan f2
X1->Z 0,001
X2->7 0,202
X3->Z 0,009
X4->Z 0,017
X5->Z 0,275
Z->Y 1,764

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024
Model FIT

Pada Tabel 12 diketahui nilai SRMR dalam
penelitian ini sebesar 0,08 yang berarti bahwa
penelitian ini memiliki tingkat kesesuaian yang baik
antara model dan data karena nilai SRMR < 0,10. Hal
ini menandakan bahwa model yang ada dalam
penelitian ini dapat dikatakan sebagai model FIT dan
memiliki goodness of fit yang memadai dalam
menjelaskan pola-pola dalam data yang diamati.

Tabel 12
Hasil Uji Model FIT

Saturated model Estimated model
SRMR 0,08 0,08

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

Path Coefficients

Tabel 13
Hasil Uji Path Coefficients

Original Sample  Standard

sample mean deviation T statistics P

©) M) (STDEV) (|O/STDEV|)  values

X1->Z 0,029 0,031 0,129 0,227 0,410
X2->27 0,377 0,381 0,095 3,984 0,000
X3->7 0,082 0,086 0,111 0,746 0,228
X4->Z7 0,082 0,085 0,053 1,548 0,061
X5->7 0,428 0,415 0,119 3,585 0,000
Z->Y 0,799 0,799 0,044 18,207 0,000

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

Output hasil uji path coefficients pada Tabel 13
dapat disimpulkan sebagai berikut.

Kegunaan vyang dirasakan (X1) tidak
berpengaruh signifikan pada sikap terhadap
penggunaan (Z), yang ditunjukkan dengan nilai
signifikan atau P value (0,410 > 0,05) dan nilai
t-statistik (0,227 < 1,96). Meskipun demikian,
koefisien parameter sebesar 0,029
menunjukkan arah positif;

Kemudahan yang dirasakan (X2) mempunyai
pengaruh positif signifikan pada sikap terhadap
penggunaan (Z), yang ditunjukkan dengan nilai
signifikan atau P value (0,000 < 0,05), nilai t-
statistik (3,984 > 1,96), dan koefisien
parameter sebesar 0,377 yang menunjukkan
arah positif;

Kredibilitas yang dirasakan (X3) tidak
berpengaruh signifikan pada sikap terhadap
penggunaan (Z), yang ditunjukkan dengan nilai
signifikan atau P value (0,228 > 0,05) dan nilai
t-statistik (0,746 < 1,96). Meskipun demikian,
koefisien parameter sebesar 0,082
menunjukkan arah positif;

Kehadiran sosial yang dirasakan (X4) tidak
berpengaruh signifikan pada sikap terhadap
penggunaan (Z), yang ditunjukkan dengan nilai
signifikan atau P value (0,061 > 0,05) dan nilai
t-statistik (1,548 < 1,96). Meskipun demikian,
koefisien parameter sebesar 0,082
menunjukkan arah positif;

Motivasi hedonis (X5) mempunyai pengaruh
positif  signifikan pada sikap terhadap
penggunaan (Z) yang ditunjukkan dengan nilai
signifikan atau P value (0,000 < 0,05), nilai t-
statistik (3,585 > 1,96), dan Kkoefisien
parameter sebesar 0,428 yang menunjukkan
arah positif;
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= Sikap terhadap penggunaan (Z) mempunyai
pengaruh  positif ~ signifikan pada niat
menggunakan (Y) yang ditunjukkan dengan
nilai signifikan atau P value (0,000 < 0,05),
nilai t-statistik (18,207 > 1,96), dan koefisien
parameter sebesar 0,799 yang menunjukkan
arah positif.

Berdasarkan pengujian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil analisis menunjukkan H1
ditolak, yang berarti kegunaan yang dirasakan oleh
mahasiswa tidak cukup kuat untuk mempengaruhi
sikap mereka terhadap penggunaan ChatGPT dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hanif et al., (2018)
yang menyatakan bahwa perceived usefulness
(kegunaan yang dirasakan) tidak berpengaruh
terhadap atittude towards using (sikap terhadap
penggunaan). Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setyawati (2020), Udayana et al.,
(2022), dan Sucianti et al., (2022), mengungkapkan
bahwa perceived usefulness (kegunaan yang
dirasakan) berpengaruh positif yang signifikan
terhadap attitude towards using (sikap terhadap
penggunaan).

Hasil analisis menunjukkan H2 diterima, yang
berarti kemudahan yang dirasakan memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap sikap mahasiswa
dalam menggunakan ChatGPT untuk menunjang
proses pembelajaran. Semakin mudah mahasiswa
merasa menggunakan ChatGPT, semakin positif sikap
mereka terhadap penggunaannya dalam proses
pembelajaran. Hasil temuan ini mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Setyawati (2020),
Udayana et al., (2022), dan Sucianti et al., (2022) yang
menyatakan bahwa perceived ease of use (kemudahan
yang dirasakan) berpengaruh positif yang signifikan
terhadap attitude towards using (sikap terhadap
penggunaan). Maka, dapat disimpulkan bahwa
antarmuka yang intuitif dan pengalaman pengguna
yang baik sangat penting untuk mendorong sikap
positif terhadap penggunaan ChatGPT dalam proses
pembelajaran.

Hasil analisis menunjukkan H3 ditolak, yang berarti
kredibilitas yang dirasakan tidak berpengaruh
signifikan terhadap sikap mahasiswa dalam
menggunakan ChatGPT untuk menunjang proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Kumar & Yukita (2021) yang
menyebutkan bahwa kepercayaan tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap sikap. Meskipun
penelitian lainnya menemukan bahwa attitude to use
ChatGPT ditemukan signifikan dan dipengaruhi

secara positif oleh perceived credibility (Kim et al.,
2022, Tiwari et al., 2023, Julian S & Susan, 2023).
Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa mungkin
menganggap ChatGPT sebagai alat yang kredibel,
namun persepsi ini tidak cukup kuat untuk
mempengaruhi sikap mereka terhadap penggunaannya
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini kredibilitas bukanlah faktor utama yang
dipertimbangkan oleh mahasiswa dalam membentuk
sikap mereka terhadap penggunaan ChatGPT.

Hasil analisis menunjukkan H4 ditolak, yang berarti
kehadiran sosial yang dirasakan tidak menjadi faktor
utama dalam memengaruhi sikap pengguna terhadap
penggunaan teknologi untuk menunjang proses
pembelajaran. Sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Widodo et al., (2019), yang
menyatakan social influence tidak berpengaruh
signifikan terhadap behavioral intention. Dengan
begitu, hasil temuan ini mengindikasikan bahwa
faktor lain mungkin lebih dominan dalam membentuk
sikap mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT.
Namun, penelitian yang dilakukan oleh Tiwari et al.,
(2023) menunjukkan bahwa perceived social presence
berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude
towards using.

Hasil analisis menunjukkan H5 diterima, yang
berarti motivasi hedonis menjadi faktor yang
berpengaruh positif dan signifikan dalam membentuk
sikap pengguna terhadap penggunaan ChatGPT.
Artinya, semakin tinggi motivasi hedonis, semakin
positif pula sikap terhadap penggunaan yang dimiliki
oleh pengguna. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sugijono & Pratomo (2024) dan Tiwari
et al., (2023) yang menyebutkan bahwa hedonic
motivation (motivasi hedonis) berpengaruh positif
terhadap attitude towards using (sikap terhadap
penggunaan).

Hasil analisis menunjukkan H6 diterima, yang
berarti sikap mahasiswa sangat berpengaruh positif
terhadap niat mereka untuk menggunakan ChatGPT.
Dengan demikian, semakin positif sikap mahasiswa
terhadap ChatGPT maka semakin tinggi niat mereka
untuk menggunakan teknologi Al tersebut dalam
proses pembelajaran. Hasilnya sejalan dengan temuan
penelitian yang dilakukan oleh Setyawati (2020),
Handayani et al., (2023), dan Tiwari et al., (2023)
menunjukkan bahwa attitude towards using (sikap
terhadap penggunaan) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap behavioral intention (niat
menggunakan).
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Tabel 14

Structural Model Results

Struktural

B value

t value

Ket

H1

H2

H3

H4

H5

H6

Kegunaan yang dirasakan
memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap
sikap mahasiswa dalam
menggunakan ChatGPT untuk
menunjang proses
pembelajaran

Kemudahan penggunaan yang
dirasakan memiliki pengaruh
positif yang signifikan
terhadap sikap mahasiswa
dalam menggunakan
ChatGPT untuk menunjang
proses pembelajaran
Kredibilitas yang dirasakan
memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap
sikap mahasiswa dalam
menggunakan ChatGPT untuk
menunjang proses
pembelajaran

Kehadiran sosial yang
dirasakan memiliki pengaruh
positif yang signifikan
terhadap sikap mahasiswa
dalam menggunakan
ChatGPT untuk menunjang
proses pembelajaran

Motivasi hedonis memiliki
pengaruh positif yang
signifikan terhadap sikap
mahasiswa dalam
menggunakan ChatGPT untuk
menunjang proses
pembelajaran

Sikap mahasiswa memiliki
pengaruh positif yang
signifikan terhadap niat
menggunakan ChatGPT untuk
menunjang proses
pembelajaran

0,029

0,377

0,082

0,082

0,428

0,799

0,227

3,984

0,746

1,548

3,585

18,207

Ditolak

Diterima

Ditolak

Ditolak

Diterima

Diterima

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

Uji Multikolinearitas

Tabel 15
Hasil Uji Collinearity Statistics (VIF)

Construct ~ VIF Construct

VIF

Construct

VIF

X1.1
X1.2
X1.3
X1.4
X1.5
X1.6
X2.1
X2.2
X2.3
X2.4

3,449
3,892
2,104
4,582
4,726
3,102
1,926
2,169
1,894
3,193

X2.5
X2.6
X3.1
X3.2
X3.3
X3.4
X4.1
X4.2
X4.3
X4.4

2,537
3,044
2,179
2,464
3,616
3,330
2,834
4,225
3,916
2,110

X5.1
X5.2

3,053
3,126
2,152
2,984
2,693
2,942
3,206
2,132
2,132

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

Tujuan dilakukannya uji multikoloniearitas adalah
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas
dalam model. Jika terdapat korelasi yang tinggi, maka
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel
terikatnya menjadi terganggu (Firdaus, 2015).

Salah satu cara untuk mendeteksi gejala
multikolinearitas adalah dengan menggunakan
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 5
maka tidak ada indikasi kolinearitas antar konstruk,
sebaliknya apabila nilai VIF > 5 maka terdapat
indikasi kolinearitas antar konstruknya. Pada Tabel
15, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa
semua konstruk memiliki nilai VIF < 5, sehingga
dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa tidak semua faktor yang dihipotesiskan
memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap dan niat
mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT untuk
menunjang proses pembelajaran. Dari  keenam
hipotesis yang diajukan terdapat 3 hipotesis diterima
dan 3 hipotesis ditolak. Kegunaan yang dirasakan
(X1) dan kredibilitas yang dirasakan (X3) tidak
berpengaruh signifikan terhadap sikap terhadap
penggunaan (Z). Kehadiran sosial yang dirasakan
(X4) juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap sikap terhadap penggunaan. Sebaliknya,
kemudahan yang dirasakan (X2) dan motivasi hedonis
(X5) memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap sikap terhadap penggunaan. Sikap terhadap
penggunaan (Z) juga memiliki pengaruh yang sangat
kuat dan signifikan terhadap niat menggunakan (Y).

Temuan ini menunjukkan bahwa aspek kemudahan
dan motivasi hedonis lebih dominan dalam
membentuk sikap positif mahasiswa terhadap
ChatGPT, yang pada akhirnya mempengaruhi niat
mereka untuk menggunakan teknologi ini dalam
proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori
Technology Acceptance Model (TAM) vyang
dikemukakan oleh Davis (1989), yang menyatakan
bahwa perceived ease of use (kemudahan yang
dirasakan) dan perceived usefulness (kegunaan yang

dirasakan) adalah dua faktor wutama yang
memengaruhi sikap dan niat pengguna dalam
menerima dan menggunakan teknologi baru.

Meskipun dalam penelitian ini kegunaan yang
dirasakan tidak menunjukkan pengaruh signifikan,
kemudahan yang dirasakan tetap menjadi faktor
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penting yang sesuai dengan model TAM. Selain itu,
motivasi  hedonis juga terbukti berpengaruh
signifikan, menyoroti bahwa kesenangan dan
kepuasan dalam penggunaan teknologi juga
memainkan peran penting dalam pembentukan sikap
positif terhadap penggunaan teknologi, yang pada
gilirannya meningkatkan niat untuk menggunakan
teknologi tersebut. Hal ini menambah dimensi baru
pada model TAM dengan memasukkan faktor
motivasi hedonis sebagai pertimbangan penting dalam
adopsi teknologi.

Penelitian ini terbatas pada sampel mahasiswa
program studi akuntansi manajerial angkatan 2020
yang masih aktif pada tahun ajaran 2023/2024 saja,
sehingga hasilnya mungkin tidak dapat diterapkan
secara langsung untuk semua mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa temuan penelitian ini tidak dapat
dijadikan sebagai gambaran yang menyeluruh
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
mahasiswa terhadap niat menggunakan ChatGPT
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan
populasi yang lebih luas dan bervariasi dengan
melibatkan mahasiswa dari berbagai program studi
yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih
representative.  Selain itu, disarankan untuk
memperluas variabel yang diteliti agar mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi sikap mahasiwa
terhadap niat menggunakan ChatGPT dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, temuan ini
diharapkan dapat memberikan arahan bagi penelitian
selanjutnya agar dapat memberikan kontribusi yang
lebih mendalam lagi dalam bidang ini.
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